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ABSTRAK 

Nur Aisyah Nasution Borotan (NIM: 21010036). Eksistensi Pembelajaran 

Fikih Berbasis Sains Materi Shalat Fardu Kelas VII-I di MTsN 2 Mandailing 

Natal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi pembelajaran fikih 

berbasis sains dalam meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kesadaran peserta 

didik pada materi shalat fardu di kelas VII- I di MTsN 2 Mandailing Natal. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta validasi data 

menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru telah memaparkan pembelajaran fikih berbasis sains dengan baik, namun 

sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan berpikir mendalam karena sulit 

memahami keterkaitan antara PAI dan sains. Meskipun demikian, pendekatan ini 

tetap efektif dalam mengubah pembelajaran fikih dari sekadar hafalan menjadi 

pemahaman yang mengintegrasikan aspek keagamaan dan ilmiah. Pendidik 

berperan sebagai inovator dan fasilitator, sementara peserta didik menjadi lebih 

aktif, kritis, dan termotivasi. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan media, 

waktu, referensi, dan daya serap peserta didik terhadap integrasi PAI dan sains. 

Solusi dilakukan melalui pemanfaatan media visual, teknologi, dan pembelajaran 

berbasis proyek. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan 

pendidikan agama yang kontekstual, modern, dan bermakna. 

Kata Kunci: Eksistensi, Pembelajaran Fikih, Shalat Fardu, Sains.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam di Indonesia menghadapi tantangan signifikan, 

terutama dalam mata pelajaran fikih. Materi fikih yang seringkali bersifat 

normatif dan abstrak membuat peserta didik sulit memahami relevansinya. 

Banyak peserta didik merasa fikih adalah mata pelajaran yang kaku dan minim 

untuk berinteraksi. Situasi ini menyebabkan motivasi belajar rendah dan 

pemahaman konsep yang tidak mendalam. Fenomena ini memerlukan inovasi 

metode pembelajaran yang mampu menjembatani ajaran agama dan ilmu 

pengetahuan. Pendekatan pembelajaran fikih berbasis sains hadir sebagai 

solusi yang efektif. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik melihat 

keselarasan antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern, sehingga 

mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami esensi di balik setiap 

ajaran (Maulana, 2021). Eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains ini 

memberikan legitimasi baru terhadap fikih, mengubahnya dari mata pelajaran 

yang bersifat dogmatis menjadi ilmu yang dapat diuji dan dipahami melalui 

penalaran kritis. 

Eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains merupakan sebuah metode 

yang inovatif dan transformatif. Pendekatan ini mengkombinasikan prinsip-

prinsip ilmiah dengan ajaran agama, menciptakan pengalaman belajar yang 

menyeluruh. Tujuannya adalah membantu peserta didik memahami fikih dari 

sudut pandang rasional dan empiris, bukan sekedar ajaran saja. Pembelajaran 

ini mendorong peserta didik untuk berinteraksi secara aktif dengan materi 

melalui observasi, analisis, dan eksperimen sederhana untuk menemukan 

bukti-bukti ilmiah di balik syariat. Hasilnya, pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, relevan, dan menarik. Eksistensi pendekatan ini secara fundamental 

mengubah konsep yang sederhana bahwa agama dan sains adalah dua hal yang 

bertentangan. Sebaliknya, hal ini menunjukkan bahwa keduanya dapat saling 

melengkapi untuk membentuk pemahaman yang komprehensif. 
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Landasan teoretis pendekatan ini diperkuat oleh berbagai penelitian 

terdahulu. Darmaningtyas (2018) menegaskan bahwa pendekatan fikih 

berbasis sains efektif dalam memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan kompleks di era modern. Studi 

lain oleh Djamaluddin (2018) menemukan bahwa integrasi ilmu sains dalam 

pembelajaran fikih sangat membantu dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis peserta didik. Senada dengan itu, Yusuf (2016) 

menyatakan bahwa pendekatan ini menjadikan fikih bukan hanya sebagai teori, 

tetapi juga sebagai panduan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sementara itu, Abdurrahman (2020) menggarisbawahi bahwa 

metode ini membantu peserta didik memahami ajaran agama secara 

kontekstual, yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi isu-isu kontemporer. 

Seluruh penelitian ini mengonfirmasi bahwa pendekatan inovatif ini 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan. 

Salah satu materi esensial dalam pembelajaran fikih adalah shalat fardu. 

Materi ini memiliki potensi besar untuk diajarkan dengan pendekatan berbasis 

sains. Peserta didik sering kali hanya mempelajari aspek ritualistik dari shalat, 

seperti tata cara dan bacaan, tanpa menyentuh dimensi ilmiah dan spiritualnya 

secara mendalam (Darmaningtyas, 2018). Padahal, setiap gerakan shalat, dari 

takbir hingga salam, memiliki manfaat kesehatan yang signifikan, seperti 

melancarkan peredaran darah, meningkatkan fleksibilitas tubuh, dan 

mengurangi stres (Harahap, 2023). Pembelajaran berbasis sains 

memungkinkan pendidik untuk menjelaskan manfaat-manfaat tersebut, 

sehingga peserta didik memahami bahwa shalat adalah ibadah komprehensif 

yang bermanfaat bagi fisik dan mental mereka. Pendekatan ini secara 

mendalam mengubah cara pandang peserta didik terhadap kewajiban ibadah, 

menjadikannya lebih dari sekadar rutinitas semata. 

Penelitian ini secara spesifik berfokus pada eksistensi pembelajaran 

fikih berbasis sains materi shalat fardu di MTsN 2 Mandailing Natal. Sekolah 

ini terletak di Kabupaten Mandailing Natal, sebuah daerah di Sumatera Utara 

dengan karakteristik sosial dan budaya yang kental dengan nilai-nilai agama. 
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Meskipun demikian, sekolah ini juga menghadapi tantangan dalam menyajikan 

pembelajaran fikih yang menarik dan relevan. Observasi awal yang dilakukan 

penulis pada 18 Maret 2025 menunjukkan bahwa peserta didik seringkali 

merasa materi fikih tidak menarik. Kurangnya relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari menyebabkan rendahnya motivasi belajar. Pembelajaran 

yang cenderung satu arah juga membuat peserta didik kesulitan memahami 

konsep yang tidak nyata. 

Wawancara dengan Ibu Maisyaroh, S.Pd., pendidik fikih kelas VII- I, 

menguatkan temuan ini. Beliau mengakui keterbatasan metode konvensional 

seperti ceramah, dan diskusi. Metode tersebut tidak cukup untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam. Akibatnya, peserta didik kesulitan mengaitkan 

teori shalat dengan praktik sehari-hari, terutama tanpa media pembelajaran 

yang interaktif (Wawancara dengan Ibu Maisyaroh, S.Pd., 2025). Kurangnya 

media pembelajaran yang interaktif juga memperburuk kondisi ini. Ibu 

Maisyaroh menjelaskan pentingnya mengintegrasikan sains dalam 

pembelajaran untuk menjelaskan manfaat gerakan shalat. Beliau mengusulkan 

penggunaan video dan gambar untuk menunjukkan manfaat sujud dari sudut 

pandang kesehatan, seperti melancarkan peredaran darah ke otak. Pendekatan 

ini diyakini akan mempermudah peserta didik menguasai materi secara ilmiah 

dan aplikatif. 

Mengatasi permasalahan tersebut, MTsN 2 Mandailing Natal 

menerapkan pendekatan pembelajaran fikih berbasis sains pada materi shalat 

fardu. Pendekatan ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang memberikan 

fleksibilitas bagi pendidik untuk mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu 

pengetahuan modern. Kurikulum ini mendorong pendidik menggunakan 

modul ajar yang inovatif dan relevan. Menggunakan metode yang tepat, 

pendidik dapat menyampaikan materi fikih secara efektif dan efisien. 

Eksistensi pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

berfokus pada peserta didik, sejalan dengan visi pendidikan modern. 

Penerapan pendekatan ini telah menunjukkan dampak positif yang 

signifikan. Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan perubahan 
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positif dalam sikap dan pemahaman mereka. Peserta didik menyatakan 

pembelajaran fikih menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Mereka 

menjadi lebih bersemangat belajar karena dapat melihat hubungan nyata antara 

shalat dan kesehatan. Shalat tidak lagi dianggap sebagai kewajiban belaka, 

tetapi juga ibadah yang memberikan manfaat nyata. Temuan ini selaras dengan 

penelitian Abdurrahman (2020) yang menekankan bahwa menghubungkan 

nilai agama dengan ilmu pengetahuan membuat peserta didik lebih kritis dan 

termotivasi. 

Eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains di MTsN 2 Mandailing 

Natal memiliki potensi besar untuk mengatasi persepsi negatif peserta didik 

terhadap fikih. Menggabungkan manfaat ilmiah dalam shalat, pembelajaran itu 

dapat menjadi lebih relevan. Metode ini juga mendorong peserta didik berpikir 

kritis, bertanya "mengapa" dan "bagaimana" dalam beribadah. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan modern yang menghasilkan pemikir, bukan hanya 

penghafal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains materi shalat fardu di 

MTsN 2 Mandailing Natal. Kami akan mengkaji bagaimana pendekatan ini 

meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kesadaran peserta didik. Penelitian 

ini juga akan melihat bagaimana pendekatan ini mengubah pandangan peserta 

didik tentang fikih, serta dampaknya terhadap kualitas proses belajar mengajar. 

Penjelasan di atas ini, maka dapat diketahui bahwa betapa pentingnya 

untuk mempelajari ilmu manajemen dalam pembelajaran bagi para tenaga 

pendidik untuk terlaksananya pembelajaran yang efektif serta efesien. Praktik 

manjemen kelas yang baik yang dilaksanakan oleh pendidik yang akan 

menghasilkan perkembangan keterampilan-keterampilan manajemen diri 

peserta didik yang baik. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan tema, “Eksistensi Pembelajaran Fikih 

Berbasis Sains Materi Tentang Shalat Fardu Kelas VII- I Di MTsN 2 

Mandailing Natal”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains kelas VII- I di 

MTsN 2 Mandailing Natal?  

2. Apa kendala dan upaya pembelajaran fikih berbasis sains materi shalat fardu 

kelas VII- I di MTsN 2 Mandailing Natal? 

C. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains kelas VII- I 

di MTsN 2 Mandailing Natal.  

2) Untuk mengetahui kendala dan upaya pembelajaran fikih berbasis sains 

materi shalat fardu kelas VII- I di MTsN 2 Mandailing Natal.  

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi peneliti yang 

lain. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

signifikan terhadap khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan agama 

Islam. Hasil penelitian ini dapat memperkaya konsep tentang eksistensi dan 

manajemen pembelajaran fikih berbasis sains. Adanya temuan-temuan baru 

dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan 

model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan pemahaman dan 

motivasi belajar peserta didik di masa depan. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi studi-studi lanjutan mengenai integrasi ilmu 

agama dan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung bagi beberapa pihak, antara lain: 

a. Bagi kepala sekolah dan guru dapat dijadikan sebagai pedoman praktis 

dalam manajemen pembelajaran fikih berbasis sains. Guru fikih dapat 

memanfaatkan temuan ini untuk merancang strategi mengajar yang lebih 

efektif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 
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b. Bagi peserta didik melalui pembelajaran berbasis sains yang lebih 

terstruktur dan efektif, diharapkan peserta didik kelas VII- I di MTsN 2 

Mandailing Natal dapat memiliki pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam tentang materi shalat fardu. Hal ini juga dapat meningkatkan 

motivasi dan semangat mereka dalam belajar fikih, sehingga mereka 

tidak hanya memahami teori, tetapi mereka juga mampu 

mengaplikasikannya dengan benar. 

c. Bagi lembaga pendidikan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pengelola lembaga pendidikan dalam mengelola 

kurikulum dan metode pengajaran. Pembelajaran fikih berbasis sains 

dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memiliki pemahaman 

fikih yang kuat, tetapi juga memiliki pola pikir kritis dan ilmiah, serta 

berakhlak mulia dan beriman kepada Allah SWT. 

d. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan rujukan awal dan 

acuan bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains, khususnya 

pada materi-materi fikih lainnya. 

3. Manfaat Akademis 

a. Secara akademis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya salah paham tentang judul penelitian ini, 

peneliti membuat penjelasan istilah sebagai berikut: 

1. Eksistensi 

Eksistensi dalam konteks penelitian ini merujuk pada keberadaan suatu 

metode pembelajaran yang faktual dan memiliki dampak nyata. Menurut 

Maulana (2021), eksistensi pembelajaran dapat diartikan sebagai keberadaan 

metode pengajaran yang tidak hanya teoretis, tetapi juga secara praktis 
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diimplementasikan, diterima, dan memberikan pengaruh positif terhadap 

proses pendidikan. Dengan demikian, peneliti menjelaskan bahwa eksistensi 

yang dimaksud adalah keberadaan faktual pembelajaran fikih berbasis sains 

di MTsN 2 Mandailing Natal, yang melampaui sekadar konsep teoretis. 

2. Pembelajaran fikih berbasis sains 

Pembelajaran adalah proses yang melibatkan interaksi antara pendidik, 

peserta didik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Rukajat, 2018). Dalam penelitian ini, 

pembelajaran fikih yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan ilmu fikih dengan prinsip-prinsip ilmiah. Pendekatan ini 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami ajaran fikih secara 

rasional dan kontekstual dengan menghubungkan dalil-dalil syariat dengan 

fakta-fakta ilmiah. 

3. Shalat fardu 

Menurut Rahman (2016), fikih adalah ilmu yang mempelajari hukum 

syariat praktis yang diperoleh dari dalil-dalilnya secara terperinci. Salah satu 

materi pokok dalam fikih adalah shalat fardu. Shalat fardu adalah ibadah 

wajib yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim. Dalam penelitian ini, 

shalat fardu merupakan objek materi yang menjadi fokus penelitian. Peneliti 

membatasi penelitian pada bagaimana pembelajaran fikih berbasis sains 

diterapkan pada materi shalat fardu di kelas VII-I MTsN 2 Mandailing Natal. 

F. Sitematika pembahasan 

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah, dan 

Sistematika Pembahasan.  

BAB II Kajian Teori yang teridiri dari: Eksistensi Pembelajaran, Definisi 

dan Tujuan Eksistensi Pembelajaran, Prinsip-prinsip yang Menegaskan 

Eksistensi Pembelajaran, Indikator Eksistensi Pembelajaran yang Berhasil, 

Pembelajaran Fikih, Pengertian Pembelajaran Fikih, Fungsi dan Manfaat 

Pembelajaran Fikih, Shalat, Pengertian Shalat, Syarat dan Rukun Shalat, 
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Macam-macam Shalat, Shalat Ditinjau dari Ilmu Kesehatan, Dampak Shalat 

Bagi Fisik dan Kehidupan, dan Faktor-faktor Pendukung Shalat, Pembelajaran 

Berbasis Sains, Definisi dan Karakteristik Pembelajaran Berbasis Sains, 

Prinsip-prinsip Dasar Pembelajaran Berbasis Sains,  

BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari: Jenis Penelitian, Lokasi dan 

Waktu Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Keabsahan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Temuan Umum Penelitian, 

Temuan Khusus Penelitian, Pembahasan dan Hasil penelitian. 

BAB V Kesimpulan, Saran, Rekomendasi. 

 


